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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti empiris mengenai 

pengaruh pendapatan asli daerah, belanja modal dan sisa lebih perhitungan 

anggaran terhadap pertumbuhan ekonomi daerah provinsi di regional Sumatera 

tahun 2013-2017. Sedangkan produksi pertumbuhan ekonomi daerah dalam 

penelitian ini adalah kenaikan nilai pendapatan masyarakat pada suatu daerah yakni 

kenaikan dalam semua nilai tambah yang terdapat pada wilayah tersebut. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data panel yaitu gabungan antara time series 

yang diperoleh dari tahun 2013 hingga tahun 2017 dan data cross section yang 

terdiri dari 10 Provinsi dan 3 provinsi dari kabupaten/kota dari perekonomian yang 

tertinggi, menengah dan terendah yang ada di Sumatera. Analisis pengaruh PAD, 

belanja modal, dan SiLPA terhadap pertumbuhan ekonomi daerah di masing-

masing wilayah provinsi Sumatera dalam periode 2013-2017 dilakukan 

menggunakan analisis regresi data panel menggunakan tiga model estimasi yaitu 

model common effect, fixed effect dan random effect.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa PAD dan SiLPa berpengaruh 

positif signifikan. Sedangkan belanja modal negarif tidak signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi daerah. Pada 3 provinsi dari kabupaten/kota seperti Provinsi 

Riau PAD positif signifikan, belanja modal dan SiLPa positif tidak signifikan. 

Provinsi Kepulauan Riau PAD positif signifikan, belanja modal positif tidak 

signifikan,SiLPa negatif tidak signifikan. Provinsi Bengkulu PAD positif 

signifikan, belanja modal negatif tidak signifikan dan SiLPa negatif signifikan. 

Kata Kunci : PDRB, Pendapatan Asli Daerah (PAD), Belanja Modal, Sisa Lebih 

Pehitungan Anggaran (SiLPa) 
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